BAB 1

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Keterampilan menulis merupakan suatu keterampitangpaling akhir

dikuasai setelah  kemampuan menyimak, berbicara, da@mbaca.
Keterampilan menulis ini merupakan salah satu fak@nentu wawasan
keilmuan seseorang. Hal ini dapat diamati dari @edaharaan kata,
penguasaan teks, kohesi dan koherensi dalam karaNgulis dipandang
sebagai suatu ilmu dan seni karena disamping nenatluran-aturan yang
mengandung tuntutan bakat yang mengakibatkan sulidan tidak semata-
mata sebagai batang tubuh sistem yang membawakiamana@au maksud,
tetapi juga membuat penyampaian tersebut menjatk, umenarik, dan
menyenangkan bagi pembacanya (Latifah, 2005:3).

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa keterampiamulis
ternyata masih rendah. Hal ini karena adanya masdddam pengajaran
menulis. Sampai saat ini di negeri kita siswa SM#ub mahir menulis
dengan baik. Hal ini didukung dengan adanya peaelitang dilakukan oleh
Sapuroh pada tahun 1995 (dalam Nuriana, 2002:4)rd&li Siti Nurjamilah,
2002:4) yang menyebutkan bahwa 95% dari siswa SMAywkai pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia dan 97% dari merekyatakan bahwa
keterampilan menulis itu penting, namun 75% siswengalami kesulitan

dalam menulis khususnya dalam mengawali tulisamcare bahan kata yang



tepat dan mengembangkan cerita. Dengan adanya Kkasssbut dapat
dikatakan bahwa pada dasarnya pembelajaran mebalism dikatakan
berhasil dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan pembelajaran menulis sangat dipengaoiéh guru
sebagai pengajar. Dalam pembelajarannya, pengaadecung hanya
memberikan teori-teori saja tanpa langsung memiteaktkegiatan menulis.
Atau dengan memberikan contoh-contoh tulisan yaundals jadi tanpa
memberikan metode, teknik, media, dan bahan ajag yaenarik perhatian
siswa agar mau menulis. Hal ini tidak sejalan deng&tode pembelajaran
menulis yang semestinya (Marahimin, 1994.5). Kegigtembelajaran yang
masih dilakukan secara klasikal dengan model yamydk diwarnai dengan
ceramah dan bersifat guru sentris menyebabkan diswang aktif terlibat
dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, pembelajaahasa Indonesia pada
hakekatnya adalah belajar untuk meningkatkan kemmampsiswa dalam
berkomunikasi secara lisan dan tertulis dengan memkan bahasa
Indonesia di segala fungsinya.

Mengingat betapa pentingnya arti kemampuan  menudaygi
masyarakat terutama siswa, sudah sewajarnya pemgayaenulis dibina
sebaik-baiknya. Hal tersebut dapat dicapai dengabibgan yang sistematis
dan latihan yang intensif sehingga tidak menghemankila keterampilan
menulis itu tidak mungkin dikuasai siswa hanya huelgeori saja, seperti

diungkapkan Tarigan (1994:4) bahwa keterampilanuiemerupakan salah



satu keterampilan berbahasa yang diperoleh melaioses praktik dan
latihan secara teratur.

Dengan alasan itulah, guru sebagai pengajar di laekdarus
mempunyai metode, teknik, media/model pembelajaramg tepat untuk
menarik dan mengarahkan minat dan kemampuan sighkandmenulis
karangan narasi. Salah satu hal yang menandaispyofdisme guru adalah
komitmennya untuk selalu memperbarui dan meningkatkemampuannya
dalam suatu proses bertindak dan berefleksi. Aatigyru perlu mempunyai
persediaan strategi dan teknik-teknik pembelajgramg pasti akan selalu
bermanfaat dalam melaksanakan kegiatan belajar aj@ngehari-hari.
Salah satu upaya guru untuk meningkatkan kemamgisaa dalam menulis
karangan narasi yaitu dengan menggunakan teknigapaian dalam proses
belajar mengajar.

Pembelajaran kooperatifcqoperative learning) merupakan sistem
pembelajaran yang memberikan kesempatan pada amak bekerja sama
dengan tugas-tugas terstruktur (Lie, 1999:12). Mefgembelajaran ini siswa
bersama kelompok secara gotong royong maksudnyep setnggota
kelompok saling membantu antara teman yang satgageteman yang lain
dalam kelompok tersebut sehingga di dalam kerjaas@rsebut yang cepat
harus membantu yang lemah, oleh karena itu setrggada kelompok
penilaian akhir ditentukan oleh keberhasilan kelokngKegagalan individu
adalah kegagalan kelompok dan sebaliknya kebeamasiswa individual

adalah keberhasilan kelompok. Tujuan pembelajapdratif antara lain



dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, menikgkamotivasi belajar
siswa, menumbuhkan sikap saling menghormati danerfzeksama,
menumbuhkan sikap tanggung jawab, meningkatkanpasaya diri, dapat
belajar memecahkan masalah dengan cara yang leilih b

Salah satu teknilcooperative learning yang dapat digunakan dalam
pembelajaran menulis karangan narasi yaitu tekeifcdyita berpasangan.
Teknik ini dapat merangsang Kketertarikan siswa kintonengikuti
pembelajaran terutama pembelajaran menulis yandeceng menjenuhkan
bagi siswa. Pemilihan teknik ini didasarkan kareglanik tersebut memiliki
kelebihan yakni dapat merangsang siswa untuk melngegkan kemampuan
berpikir dan berimajinasi, tetapi dengan suasanag ykebih santai dan
menyenangkan sehingga materi pelajaran akan lebdamdipahami. Selain
itu, penggunaan teknik bercerita berpasangan jagatdmelatih kerja sama
antarsiswa karena dilakukan secara berpasangamggahimenghasilkan
tulisan atau karangan yang lebih kreatif.

Sebelumnya telah ada penelitian yang dilakukan ofefthasiswa
jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesiaetditas Pendidikan
Indonesia yang bernama Fanny Oktaviani pada tald@8 2Pembelajaran
Menulis Narasi dengan Menggunakan Metode Sinektikeths X SMAN 1
Sumedang Tahun Pelajaran 2007/2008”. Hasil peaelitni menunjukkan
bahwa pembelajaran menulis karangan dengan menkgyumeknik tersebut
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menuliangan. Juga

penelitian yang dilakukan oleh Hendri Wahyudi patizhun 2008



“Pembelajaran Menulis Karangan Narasi dengan Memakan Teknik
Pengembangan Peribahasa Berlatar Belakang SuasarskalM yang
menunjukkan adanya peningkatan pada kemampuan imé&avhngan narasi
siswa. Hasil penelitian tersebut memberikan kousiltbagi penulis bahwa
penerapan teknik yang menarik siswa dalam pembatajaenulis karangan
sangat berpengaruh terhadap kreativitas siswa dakamulis karangan.

Adapun beberapa teknik pembelajaran kooperatif yiapgt digunakan
dalam pembelajaran adalah Mencari Pasangan, Beasangan, Berkirim
Salam dan Soal, Kepala Bernomdubered Heads), Dua Tinggal Dua
Tamu Two Stay Two Guests), Tari Bambu, Jigsaw, Bercerita Berpasangan,
dan beberapa teknik lain yang dapat dikreasikan péngajar. Semua teknik
tersebut dapat menarik minat siswa untuk mengperbelajaran.

Maka dari itu, peneliti akan mencoba melakukan [igsne yang belum
dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya dengan menggan teknik bercerita
berpasangan dalam pembelajaran menulis narasismsa kelas X di SMA
Negeri 14 Bandung. Peneliti berharap penelitian dapat meningkatkan
kemampuan menulis siswa terutama menulis karangaasin Selain itu,
dengan menggunakan teknik-teknik pembelajaran yaagarik akan lebih
memacu kreativitas siswa dalam mengikuti semua peltgaran.

1.2 Identifikasi Masalah Pendlitian

Identifikasi permasalahan yang akan menjadi bahenelgian ini

adalah sebagai berikut ;

a. Kurangnya waktu pembelajaran keterampilan menubk&kblah.



Pemilihan teknik pembelajaran menulis yang selamakurang
menarik minat siswa sehingga siswa malas untuk rkeing
pelajaran.

Pelajaran menulis karangan sering dianggap selkaggatan yang
sulit dan menjenuhkan.

Dalam menulis sebuah karangan, siswa selalu dilgayzerasaan
gagal dan tidak mampu.

Kurangnya kemampuan siswa dalam membedakan jemiss-je

karangan.

1.3 Pembatasan Masalah Pendlitian
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada grapan teknik

bercerita berpasangan dalam pembelajaran menuéiagan narasi.

1.4 Perumusan Masalah

a.

Bagaimanakah kemampuan menulis karangan narasa sisbelum
menggunakan teknik bercerita berpasangan?

Bagaimanakah kemampuan menulis karangan narasa sietelah
menggunakan teknik bercerita berpasangan?

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antarasil ha
pembelajaran menulis sebelum dan setelah mengguniskanik

bercerita berpasangan?



15 Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atfatebagai berikut.

a. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulisngara narasi
sebelum menggunakan teknik bercerita berpasangan.

b. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulisngara narasi
sesudah menggunakan teknik bercerita berpasangan.

c. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kemampuan ngerkaliangan
narasi sebelum dan sesudah menggunakan teknik riteerce

berpasangan.

1.6 Manfaat Penditian

1.6.1 Bagi Siswa
Penggunaan teknik bercerita berpasangan diharagdaet membantu

siswa dalam mengembangkan imajinasi dan kreatigitaga dalam menulis
sebuah karangan. Hasil ini disebabkan karena sa&t snembuat sebuah
karangan secara berpasangan. Artinya beban sisaa larkurang karena
hanya melengkapi bagian karangan yang setengahaglah sdiketahui
sebelumnya sehingga karangan narasi yang dibubat sifsva akan lebih
terarah. Selain itu, penelitian ini diharapkan atapermanfaat dalam
meningkatkan kreativitas, bakat, serta ide terhaoeambelajaran terutama
menulis.
1.6.2 Bagi Guru

Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan masukariuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam keterampilanuliserkhususnya

menulis karangan narasi dengan cara menentukaik tgkmg dapat menarik



minat siswa dalam pembelajaran menulis tersebutkaMdari itu, guru
hendaknya menyampaikan materi pembelajaran denganggunakan
berbagai teknik pengajaran. Salah satunya adalagpeaan teknik bercerita
berpasangan.
1.6.3 Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini akan menggambarkan kemampuawas SMA
Negeri 14 Bandung dalam pembelajaran menulis karangarasi.
Peningkatan kemampuan menulis siswa dapat dijadidak ukur kualitas
hasil pembelajaran yang selama ini dilakukan gueagmgat bahwa menulis
karangan telah disampaikan kepada siswa. Sekolat deerekomendasikan
kepada guru Bahasa dan Sastra Indonesia maupun ngata pelajaran
lainnya agar menggunakan teknik pengajaran yaniy \eiatif agar kualitas
hasil pembelajaran menjadi lebih maksimal.
1.6.4 Bagi Penédliti

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti berharakan banyak
mendapatkan pengalaman. Penelitian yang dimakstd glesperimen semu
mengenai pembelajaran menulis karangan narasi dengaggunakan teknik
bercerita berpasangan. Peneliti membuat sebualangan penelitian yang
tujuannya untuk melihat peningkatan kemampuan nesigdwa. Rancangan
tersebut mulai dari perencanaan, pengamatan, fleksie Peneliti berharap
dapat menemukan banyak hal yang sebelumnya tida&padikan dalam
perkuliahan. Misanya, cara memotivasi siswa agamu maenulis atau

mengenai siswa yang cenderung tidak mengikutidanbelajaran.



Selain itu, peneliti sebagai calon guru bahasariedia berharap agar
menjadi lebih paham akan permasalahan-permasalgduag terjadi pada
pembelajaran di kelas, khususnya pembelajaran msemsehingga lebih

berusaha untuk memilih bahan yang variatif, kredtah inovatif.

1.7 Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemiky@amg sebenarnya
dapat diterima oleh penyidik (Winarno dalam Arikmntl997:60). Dalam
penelitian ini, peneliti memiliki anggapan dasdvegai berikut.

a. Keterampilan menulis karangan narasi perlu dimdikeh siswa.

b. Keterampilan menulis narasi merupakan salah satarb@engajaran
bahasa dan sastra Indonesia yang ada di dalam KKS#&kulum
Tingkat Satuan Pendidikan).

c. Teknik bercerita berpasangan dapat digunakan dgembelajaran
menulis karangan narasi.

d. Dalam menulis karangan yang baik perlu didukungh dbeberapa
faktor seperti metode pengajaran, teknik pembelajarmedia
pembelajaran, materi pembelajaran, dan prosesabetsgngajar yang
variatif.

e. Kemampuan menulis siswa, khususnya menulis karangeasi harus

sering dilatih dan dibina.
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1.8 Hipotesis
a. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasiajdelmenulis

karangan narasi sebelum dan sesudah menggunakak bekcerita
berpasangan pada siswa kelas X SMA Negeri 14 Bandun

1.9 Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran-penafsiran yang bextiechadap judul
penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan rdsffioperasional variabel
sebagai berikut.

a. Teknik bercerita berpasangan adalah salah satuiktekialam
pembelajaran  kooperatif yang diawali dengan  kegiata
membaca/mendengarkan  bagian  karangan untuk  kemudian
dikembangkan oleh siswa dan pasangannya. Dalantit@nai, siswa
dituntut untuk bisa saling membantu dengan pasarygadengan cara
memberikan kata atau frasa kunci dari potongantacgrang telah
dibaca untuk kemudian dikembangkan oleh pasangamgajadi
sebuah karangan.

b. Menulis karangan narasi adalah suatu proses betsgagungkapkan
kembali pikiran, perasaan, gagasan, dan pengaladeaigan bahasa
tulisan berdasarkan informasi yang diperoleh darrosgs
mendengarkan, menyimak, maupun membaca yang mieayaji
serangkaian peristiwva atau kejadian menurut urwaktu terjadinya

peristiwa tersebut.



